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Penyaluran Kredit Terus Melaju

Bisnis, JAKARTA — Otoritas Jasa Ke-
uangan mencatat pertumbuhan kredit
perbankan sampai dengan Februari 2019
mencapai 12,13% secara tahunan (year-
on-year/yoy). Angka tersebut melonjak
jika dibandingkan dengan Februari 2018
yang tumbuh 8,22% yoy.

Deputi Komisioner Stabilitas Sistem
Keuangan Yohanes Santoso Wibowo me-
ngatakan, pertumbuhan kredit didorong
oleh tingginya permintaan pada sektor
investasi. Hal itu, sambungnya, bertanda
positif terhadap peningkatan aktivitas
ekonomi ke depan.

Adapun dari sisi penghimpunan dana
pihak ketiga (DPK) perbankan tercatat
masih tumbuh satu digit, yakni 6,57 % yoy.

Perbaikan kinerja intermediasi tersebut
disertai dengan terjaganya profil risiko
perbankan. Rasio kredit bermasalah atau
non-performing loan (NPL) gross 2,59 %
dan NPL nett 1,17%.

Sementara itu, dari sisi permodalan
tercatat masih cukup memadai, karena
liquidity coverage ratio dan rasio alat
likuid/non-core deposit masing-masing
sebesar 218,45% dan 107,25%.

Jumlah total aset likuiditas perbankan
yang mencapai sebesar Rp1.162 triliun
pada akhir Februari 2019, juga dinilai
berada pada level yang memadai untuk
mendukung pertumbuhan kredit ke depan.

“Selain itu, pertumbuhan industri jasa
keuangan juga didukung oleh permodalan

yang kuat. CAR [capital adequacy ratio] per-
bankan meningkat menjadi sebesar 23,86%
pada Februari 2019,” katanya, Kamis (28/3).

Yohanes mengemukakan ke depan,
OJK terus akan memantau pengaruh
kebijakan moneter negara-negara utama
serta perkembangan perundingan dagang
AS-China dan kesepakatan Brexit terhadap
stabilitas sistem keuangan serta kondisi
likuiditas di pasar domestik.

Pasalnya, saat ini berbagai perkem-
bangan global telah mendorong dana
masuk ke negara berkembang (emerging
markets) termasuk Indonesia, Khususnya
di pasar surat utang dan meningkatkan
likuiditas di pasar keuangan.

Perbankan memastikan hasil pertum-

buhan kredit yang tinggi pada awal tahun
menjadi indikasi perekonomian secara
Nasional sudah mulai membaik.

Direktur Utama Bank Mayapada Hariyo-
no Tjahrijadi mengatakan, meski demikian
setiap pertumbuhan kredit otomatis ada
risiko yang perlu dimitigasi dengan baik.
Menurutnya, pertumbuhan kredit yang
tinggi bisa menggambarkan perekonomian
yang sudah mulai berjalan baik.

“Sementara kalau kami sendiri memang
tahun ini target hanya single digit karena
kami sedang konsentrasi penuh dengan
persiapan penerapan IFRS 9,” Kkatanya
kepada Bisnis, Kamis (28/3).

Direktur Riset Center of Reform on Eco-
nomy (CORE) Piter Abdullah mengatakan,
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menarik memang mengamati data kredit
yang melonjak di Februari. Menurutnya,
hal ini dipengaruhi kebijakan pelonggaran
operasi moneter Bank Indonesia yang sela-
ma Januari—Maret 2019 sudah melakukan
injeksi likuiditas melalui instrumen term
repo senilai Rp195 triliun.

Artinya, meskipun pertumbuhan DPK
masih relatif rendah tapi perbankan men-
dapatkan ruang untuk memacu pertum-
buhan kredit.

“Saya kira pertumbuhan kredit yang
cukup besar akan meng-generate pertum-
buhan DPK apalagi kalau nantinya sudah
tidak lagi bersaing dengan front loading
[penerbitan surat berharga] pemerintah,”
ujarnya. (lpak Ayu H.N.)
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2018 dan 2017
(Dalam Rupiah Penuh)

2018
Rp

2017
Rp

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Aset Keuangan Lancar Lainnya
Persediaan
Pajak Dibayar di Muka
Biaya Dibayar di Muka
Uang Muka
Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Piutang Pihak Berelasi
Biaya Dibayar di Muka
Jangka Panjang
Properti Investasi
Aset Tetap
Aset Keuangan Tidak Lancar
Lainnya
Aset Non-Keuangan
Tidak Lancar Lainnya
Investasi Pada Entitas Asosiasi
Aset Pajak Tangguhan
Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

798,522,144,576

10,106,302,455
26,536,323,604
6,224,968,013
2,519,908,461,853
54,982,451,169
203,342,234,492
476,657,589,221

902,227,973,886

47,136,653,365
42,700,492,063
9,887,210,386
1,849,188,643,329
10,401,102,675
177,989,954,600
318,740,272,008

4,096,280,475,383

3,358,272,302,312

13,917,997,212
117,315,453,523
357,391,347,707
443,895,142,416
54,030,834,524
125,061,140,086

113,288,464,690

10,435,264,373
98,580,247,058
346,147,375,087
359,229,296,682
51,152,903,113
79,975,511,832

125,047,650,022

1,224,900,380,158

1,070,568,248,167

5,321,180,855,541

4,428,840,550,479

LIABILITAS KEUANGAN JANGKA PENDEK
Utang Bank Jangka Pendek
Utang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Uang Muka Pelanggan
Liabilitas Keuangan Jangka Pendek
Lainnya
Utang Pihak Berelasi
Beban Akrual
Liabilitas Imbalan Kerja
Jangka Pendek
Pendapatan Ditangguhkan
Utang Pajak
Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Keuangan
Jangka Panjang Lainnya
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Jangka Panjang
Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk:
Modal Saham - Nilai Nominal
Rp 10 per Saham
Modal Dasar - 48.000.000.000 Saham)
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh - 17.150.000.000 Saham
Tambahan Modal Disetor - Bersih
Saham Treasuri
Selisih Transaksi Perubahan
Ekuitas Entitas Anak
Saldo Laba
Telah Ditentukan Penggunaannya
Belum Ditentukan Penggunaannya
Total Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

115,080,973,572

85,301,484,253
112,634,637,655
71,429,231,328

44,067,132,551
12,119,025,126
55,211,293,925

1,058,431,811
82,225,652,000
51,927,597,166

43,496,855,805
125,212,823,036
58,396,939,515

35,233,840,167
2,868,752,126
32,275,986,067

807,799,859
122,729,046,500
57,186,513,672

631,055,459,387

478,208,556,747

21,873,891,225

432,780,459,000

20,628,247,942

419,581,898,000

454,654,350,225

440,210,145,942

1,085,709,809,612

918,418,702,689

171,500,000,000
404,435,806,481
(19,466,342,400)

239,797,199

434,594,713,034
3,234,114,092,793

171,500,000,000
369,147,496,948
(54,085,682,400)

239,797,199

356,594,713,034
2,669,380,365,072

4,225,418,067,107
10,052,978,822

3,512,776/689,853
(2,354,842,063)

4,235,471,045,929

3,510,421,847,790

5,321,180,855,541

4,428,840,550,479

PENJUALAN
PENJUALAN KONSINYAS! - BERSIH
TOTAL PENJUALAN - BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban Usaha
Pendapatan Lain-lain
Beban Lain-lain

LABA USAHA

Beban Pajak Final
Bagian atas Rugi Entitas Asosiasi
Beban Keuangan - Bersih

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN (MANFAAT) PAJAK
PENGHASILAN
Pajak Kini
Pajak Tangguhan
Total Beban Pajak
Penghasilan - Bersih

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikasikan
ke Laba Rugi
Pengukuran Kembali atas Program
Imbalan Kerja
Pajak Penghasilan atas Pengukuran
Kembali atas Program Imbalan Kerja|
Penghasilan Komprehensif Lain
Setelah Pajak
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Total Laba Tahun Berjalan yang
Dapat Diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Total

Total Laba Komprehensif yang
Dapat Diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Total
LABA PER SAHAM DASAR

*) Di i, Catatan 37 atas laporan keuangan

Catatan :

1. Informasi keuangan di atas diambil dari Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, member of the RSM network dalam laporannya
tanggal 26 Maret 2019 dengan opini bahwa laporan keuangan konsolidasian PT Ace Hardware Indonesia, Tbk dan entitas anaknya (bersama-sama dirujuk sebagai “Kelompok Usaha”) disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian Kelompok

7,124,230,646,381
115,523,621,882

5,877,966,660,390
60,609,564,675

7,239,754,268,263
3,796,596,070,656

5,938,576,225,065
3,103,860,086,251

3,443,158,197,607

(2,370,738,606,721)
157,861,839,185
(1,280,358,948)

2,834,716,138,814

(1,965,431,936,688)
113,585,919,405
(12,208,262,617)

1,229,001,071,123

(4,301,764,588)
(4:390,597.390
(17.599.605.780)

970,661,858,914

(2,304,080,092)
(3.376,280,622)
(5.001.150817)

1,202,709,103,365

(237,413,854 436)
10,978,107.668

959,980,347,383

(198,006,006,660)
18,712,473,938

(226,435,746,768)

(179,293 532,722)

976,273,356,597

780,686,814,661

90,949,172,000
(22,737,293,000)

(51,855,171,000)
12,963,792,750

68,211,879,000

(38,891,378,250)

1,044,485,235,597

741,795 436,411

964,554,026,626
11,719,329,971
73356597

1,032,077,414,712
12,407,820,885

771,721,071,793
2,959,742 ,868
780,686,814,661

739,256,063,663
2,530,372,748

1,044,485,235,597

741,795,436 411

56.49

45.62

Usaha tanggal 31 Desember 2018, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
2. Informasi tertentu seperti laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan catatan atas laporan keuangan konsolidasian, tidak termasuk dalam informasi yang disajikan di atas
3. Nilai tukar mata uang asing yang digunakan pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah Rp 14.481 dan Rp 13,548 untuk setiap 1 Dolar AS.

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari Pelanggan
Pembayaran kepada Pemasok

dan Lainnya
Pembayaran kepada Karyawan
Pembayaran Pajak
Penerimaan dari Restitusi Pajak
Pembayaran Pengampunan Pajak
Pembayaran Bunga
Penerimaan Bunga
Arus Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

8,353,756,749,212 | 6,666,720,181,357
(4,737,696 489,289)
(924.974,026.876)
(350,730,504 652)
3.913,621,012
(51,250,000)
(110549.912)
33,265,046 401

(6,563,790,848,642)
(1,135,957,153,421)
(406,782,420,161)
3,721,125,614

(714,503,007)
29,314,764,709

280,549,714,304 | _690,355,938,041

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Properti Investasi
Perolehan Aset Tetap
Hasil Penjualan Aset Tetap
Arus Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

(26,232,610,768)
(162,382,687,394)
4,698,300,182

(183,916,897,980)

(37,384,858,965)
(152,617,867,788)
2671,592,125

(187,331,134,628)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran Dividen Tunai
Penjualan Kembali Saham Treasuri
Penerimaan dari Pihak Berelasi *
Pembayaran kepada Pihak Berelasi *
Pembayaran Utang Bank
Penerimaan Utang Bank
Arus Kas Bersih Digunakan untuk

Aktivitas Pendanaan

(389,343 686,991)
69,907,649 533
85.801,096.248

(80,033,556,087)

(281,126,283 417)

50,495,237,942
(66,288,419,008)
(33,128,050,052)
27,788,335,652

(302,259,178,983)

115080973572

(198,587,523,725)

KENAIKAN BERSIH KAS

DAN SETARA KAS (101,954,707,401)|  200,765,624,430

Pengaruh Perubahan Kurs Mata Uang Asing |~ (1,751,121,909)|  (2472,700,710)

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA

AWAL TAHUN 902,227,973,886 | 703,935,050,166

SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA

AKHIR TAHUN 798,522,144,576 | 902,227,973,886

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR
TAHUN TERDIRI DARI:
Kas
Bank
Deposito Berjangka

9,325,882,318
497,843,644,464
291,352,617,794

29,572,909,766
441,500,878,749
431,154,185,371

Total 798,522,144.576 | 902,227,973,886

*) Tambahan informasi arus kas disajikan
pada catatan 36 atas laporan keuangan

Jakarta, 29 Maret 2019
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LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2018 2017%) 2018 2017 2018 2017 2018 2017
ASET LIABILITAS Penjualan bersih 159.928.209 161.261.509 Arus kas dari aktivitas operasi
ASET LANCAR LIABILITAS JANGKA PENDEK ) Penerimaan dari pelanggan 159.724.144  169.830.195
Utang usaha Beban pokok penjualan (145.814.787) (146.072.236) Pembayaran kepada pemasok (133.888.209) (118.787.158)
Kas dan setara kas 12.553.943  18.953.225 - Pihak ketiga 22355172 26.982.370 Pembayaran kepada karyawan (15.593.510)  (14.593.947)
Piutang usaha - Pihak berelasi 2.670.732 2.314.866 Laba bruto 14.113.422 15.189.273 I . .
. : Kas yang dihasilkan dari operasi 10.242.425 36.449.090
- Pihak ketiga 2103555  2.833.918 Eg‘ézmn?ﬂkl:”gka pendek 11.937.000  5.180.000 o yang ) kp 4606 I
" . i enerimaan pendapatan keuangan A .
- Pihak berelasi 6.159.223 6.002.234 - "Pihak ketiga 105.318 1.493.848 Beban penjualan (6.630.803)  (7.776.281) - ! P o P e IQ 5 658536 2 656,890
Piutang lain-lain - Pihak berelasi 17.813.737  17.348.735 Beban umum dan administrasi (6.995.660)  (6.740.925) enerimaan restitusi pajak lain-iain -89 #9099
Pihak ket 268,777 304316 | Utang lain-lain Pendapatan k 49.062 11157 Pembayaran kepada dana pensiun (1.713.714)  (1.809.939)
- Pihak ketiga : : - Pihak ketiga 7532140  6.497.690 endapatan keuangan : : Pembayaran pajak penghasilan badan (1.749.039)  (1.786.434)
- Pihak berelasi 890.507 621.612 - Pihak berelasi 2.892.567 2.332.374 Biaya keuangan (1.029.546) (659.615) Pembayaran beban
Persediaan 22.377.804  18.925.770 | Akrual 3.938.008  4.261.498 in-lai i i i
Paiak pertambah ilai Utang pajak lain-lain 268.817 584.470 Lain-lain, bersih 1.5621.675 (289.540) operasional lainnya (15.245.765)  (19.043.967)
ajak pertamoanan nial Utang dividen 29.523 37.507 ) ) Arus kas bersih yang
dibayar dimuka 2.382.895 2.304.823 | Bagian jangka pendek dari Labal(rugi) sebelum pajak (digunakan untuk)/diperoleh
Beban dibayar dimuka 1.244.564  1.057.924 liabilitas jangka panjang: penghasilan 1.028.150 (265.931) dari aktivitas operasi (2.561.495)  16.476.806
Uang muka 106.168 258.438 - Provisi garansi produk 179.435 178.710 o i
- Kewajiban imbalan kerja 80.456 195.257 | | Beban pajak penghasilan (522.844) _ (628.283) | | Arus kas dari aktivitas investasi
Jumlah aset lancar 48.087.436 51.352.260 o Hasil pelepasan aset tetap 9.811 88.171
Jumlah liabilitas jangka pendek 69.802.905 67.407.325 Labal(rugi) tahun berjalan 505.306 (894.214) Pembelian aset tetap (10.137.683) (8.849.909)
L_IAB_ILITAS JANGK_A PANJANG Arus kas bersih yang digunakan
Liabilitas jangka panjang, setelah Labal(rugi) komprehensif lain untuk aktivitas investasi (10.127.872)  (8.761.738)
dikurangi bagian jangka pendek: .
- Provisi garansi produk 55.457 53.778 Pos-pos yang tidak akan ;\rusbkas dartlJ.aktlvkltas pendanaan (1.019.941) (692571)
'embayaran Dlaya keuangan B . 5
- Kewajiban imbalan kerja 1.764.166 2.726.874 direklasifikasi ke laba rugi Pembaiaran d:vi)::ien kL;s ¢ - (412.923)
Jumlah liabilitas jangka panjang 1.819.623 2.780.652 Pengukuran kembali kewajiban Penerimaan pengembalian dividen 5.530 2378
JUMLAH LIABILITAS 71.622.528 _ 70.187.977 imbalan kerja 407159  (1.858.419) | | Penerimaan pinjaman jangka pendek 32.833.600  24.374.000
ASET TIDAK LANCAR EKUITAS Beban pajak terkait (101.790) 464.605 Pembayaran pinjaman jangka pendek (25.436.003)  (24.522.000)
Aset pajak tangguhan 5.051.703 5.676.337 | Modal saham, Arus kas bersih yang
Aset tetap 63473170  59.021.052 L“g’g:sﬁgfgg'f;:”_”a'ka” Jumlah labal(rugi) diperoleh dari/(digunakan untuk)
Aset takberwujud 166.357 274.789 410.000.000 lembar saham komprehensif lain aktivitas pendanaan 6.383.186 (1.251.116)
Tagihan atas restitusi pajak biasa dengan nilai nominal tahun berjalan 305.369 _ (1.393.814) | | (Penurunan)/kenaikan bersih kas
- Pajak penghasilan badan 8261347 6512308 |  RP100 perlembarsaham 78378.525  78.378.525 _ dan setara kas (6.306.181)  6.463.952
- Lain-lain 216.409 152.944 - Dicadangkan 80.991 80.991 Jumiah laba/(rugi) Efek perubahan nilai kurs
Aset tidak lancar lain-lain 759.934 775.910 - Belum dicadangkan 50.442.400 49.626.195 komprehensif tahun berjalan 810.675 (2.288.028)
Penyesuaian penjabaran kumulatif (74.508.088)  (74.508.088) terhadap kas dan setara kas (93.101) (16.448)
Jumlah aset tidak lancar 77.928.920 _ 72.413.340 | jumiah ekuitas 54.393.828  53.577.623 Labal(rugi) per saham - Kas dan setara kas pada awal tahun 18.953.225 12.505.721
JUMLAH ASET 126.016.356 _123.765.600 | JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 126.016.356 _123.765.600 dasar dan dilusian 0,001 (0,002) | | Kas dan setara kas pada akhir tahun 12.553.943 _ 18.953.225
*) Direklasifikasi

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2017
Rugi tahun berjalan

Dividen kas
Dividen dikembalikan

Saldo 31 Desember 2017

Laba tahun berjalan

Dividen dikembalikan
Saldo 31 Desember 2018

Rugi komprehensif lain, setelah pajak
Penyisihan untuk cadangan wajib

Laba komprehensif lain, setelah pajak

Saldo laba Penyesuaian
Modal Belum penjabaran
Saham Dicadangkan dicadangkan kumulatif Jumlah

78.378.525 77.241 52.329.771  (74.508.088)  56.277.449
- - (894.214) (894.214)
- - (1.393.814) (1.393.814)
- 3.750 (3.750) -
- - (414.176) (414.176)
- 2.378 2.378
78.378.525 80.991 49.626.195  (74.508.088)  53.577.623
- - 505.306 505.306
- - 305.369 305.369
- 5.530 5.530
78.378.525 80.991 50.442.400  (74.508.088)  54.393.828

Catatan :

Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan firma PricewaterhouseCoopers) dengan opini tanpa modifikasian sebagaimana tercantum dalam laporan

tertanggal 28 Maret 2019 dan 27 Maret 2018.

Bogor, 29 Maret 2019
PT. GOODYEAR INDONESIA Tbk

DIREKSI




